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ABSTRAK

Penggunaan lahan merupatan wujud n1'ata dari pengaruh aktivitas manu-.ia

terhadap ieUogan fisik permukaan bumi. Daerah perkotaan mempunl'ai kondisi

penggunaan iahan dinarnis, sehingga perlu terus dipantau perkembangann)'a,

karena seringkali pemanfaatan lahan tidali sesuar dengan peruntuliann)'a. Hanl'a

saja upal'a pengelolaan kota sering terhambat oleh kurang tersedianl'a peta-peta

)'ang memadai. Untuk panbuatan peta ini dapat memanfaatkan citra pengindelaan
j",rt; Penelitian ini bermalsud untuh mempenrleh kepasian tingkat ketelitian

foto rrlera panliromatik hitun putih multitemporal skala l:8000 dan l:l1.000
untuli identifikasi perubahan penggunaan luf*, memperoleh informasi perubahan

penggunaan lahan dilihat dari aspek luas dan jenis penggunaan lahan, menrelakan

agihan perubahan penggunaan lahan dilih,at dari aspek intensitas, luas, dan jenis

p*.ngg*** latran ii daerah panelitian .- 
Penelitian ini menggunakan foto udara pankromatik hitam putih

multitemporal skala l: I L000 dan I :8.000, masitrg-masing hasil pemotretan tahun

1987 dan 1996.. Fenggaiian data dilatukan dengan melode irrte.rpretasi disertai

cek lapangaq pendekatari interpretasinl'a adalatr photomorpftic. Penentuan unit-
gnit pemetaan dilakuhan t erdasarkan unit-unit penggunaan lahan- Hasil penelitian

menunjukkan bahwa foto udara tahun 1987 dan 1996 memiliki tingkat keteliti:ur

cutrrp tinggi, masing-masing 83,09Yo dur 88,73 oh..
'PenJ6ahan penggunaan lahan yong paling intensif'adalah perubahan dari

lahan pdrtanian menjadi lahan permukinan dan penggunaan lahan untuli jasa dan

komeriial. Lahan pertanim pada tahun 1987 seluas 3i6-28 hq tetapi pada lahur
1996 luasnl'a berkurnng menjadi 139,90. Jenis penggunaan lahan lang paling

irr:-;nsi{ adalah unntuk permukiman, jasa kelembagaar.L industri, dan perdagangan.

Daeratr yang paling banyak mengalalni perubahan penggunaan lahan adalah di

Keulurahau Giwanga4 Warungboto, dan Sorosutan. Fertumbuharr luas rata-rala
pengBuna;m lahan adalah 13,30 %.
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BAB I
PENDAI{ULUAN

A. Latar Bdakang Masalah

Berrf'ui irvYrgg'turaaii lahan suatu wilal'ah terkait dengan pegurnbuha'
penduduk dan atfivirosn)'a. Semakin rneningkotr4 a jurnlah penduduk dan
semakin intensifrrya aLtir,i:as penduduk di suatu ,"n.,on, berdampar plda' 
makin moningkalnl'a per,rbahan penBgunaon lahnn. perrumbuhnn dan aliti'itus
penduduk )'ang ringgt lerutama rerjadi di daerah perkotaan, sehingga daerirh
perkotaan pada urnunrrla mengarami paubahan penggunaiur tahan 1-ang cepar.
Menurut Miller (i98s), sebanrak 4i % pendud'k riunia ringgut ai ii,.."n
perkotaan serne'hra menurut simmond (r9ti9), hingga iahur 200{)
diperkirakan dan 24juta hehar lahan hijau (pertiurian, kehutruran, perkebr,nan.
dan lain-lain) telatr berubarr peruntukannl-a menjadi rahan perkotaan. Ad*n1,a
perubalran pe,nggunaan raha' terseL,ul dirihst diiri aspek .rono*i ern*ir.,
merupakan ancaman terhadap kerahanan pangan penduduli dan dilihai tlari
aspek lingf,rrngan hor itu merupakan ancamsn te-rhadap da1.a dukung
lingkungan.

Negara-rngara berkemhang merupalian Sebagian besar kota-kota di
negara-negara berkembang angka pertumb'han pencruduknl.a reratif konstan-
lakni mendekati anglia 6 vo per ratrun (Beek don luppenr* u";;;;"
1998). Ini berarti jumlah penduduk koramenjadi dua kali lipar riap l2 sanrp,i
15 tatrun Bahkan menurur sumber dari pBB (unttetr Nations) (l9*s)
menyebutkan bahwa beberapa kota di dunia angria pernrmbuhar pendud'kn}.a
dari tahun 1950 hingga rahun 2000 berkembang rebih dari 9 ksli ripu. Kola-
kota tersebut anrzrra rain Mexico cif penrtudut'1.a rumbuh dari 2,9 juta jiwa
(1950) menjadi 3r;0 j:rra;iwa (2000) ol*u rr"rke-b.ang r r kari ripal, Kola Su.r
Paolo (Brazit) rumbrrh d.,.i z,Ajura jiu'a (1950) menjadi 25,g juta jiu,a alau
berkembang sebelas kari lipar, Kota. Boijing (china) dsri 2,4 jurc jirra
berkernbang menjadi 19,9 juta jiwa (2000) atu ber-kembang sebesar g kali
Iipat' Kota 

tkarra dari 1,7 jura jiwa (r 950) menjacii I 6,5 jura jiwa (2000) arau
i
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berkembmg 9 kali lipat. Bila tak ada.pengendalian 1'ang sunguh:sunguh.

pertumbuhan penduduk )ang cepat ini akan berpengaruh luar biasa paia pola

dan intensitas Perubahn pelrgguffurl lahan.

Sebagaimana halnl'a kota di negara-negam lrerkembang lain, kota-kota

di Indonesia juga demikian, jurnlah penduduk kola meningkat dengan laju

pertumbuhan 5,5 oA per lahun pada dekade 1980-i9910 dan 6 -olo pada decarie

1990-2000 (tjahyati dalam Budihardjo, 1997). Sementara Kota Y.og1'akarta

dengan luas wilayah 3.250 ha mempuryai .iunrlah penduduk 497'699 jiwa

(BPS, 2000) yang berarti kepadatan penduduknya sekitar 15.314 jiwa per km'.

Kedudukan Kota Yop-akarta sebagai pusal pendrdikan.menlebabkan jumlah

pendatang sangat tinggl, pada tahun 2000 saja terdapat 10.878 jiwa pendatang.

Hal ini menyebabkan kota Yogl'akarta semakin padat. Umbulharjo sebagai

salah satu kecarnatan di wilal'ah kota merupakan kecamatatl )ang wilal'ahn1'a

terluas dianfara kecamatan lainnl'a Urnbulherio rnempunl'ai jumiah penduduli

terbesar kedua (65.280 jiwa) selelah Kecarnatan. Gondokusumal Q2'262 iiwa)

dan meqiadi daeralt kecamilan )'ang paling banl'ak didatangi. Menurut calat:ul

statistik tahun 20O0 terdapat 2.068 jir*'a pendatang ,J.i kecamatan tersebut'

h,lokin banl-aknya pendudut kota akibat perrurnbuhan alanri nraupun

migrasi trerimplikasi pada makin besamla. tekanan penduduk atas lahan kotq

karena kebututran lahan wtuk tempal tinggal rnereka dan lahan untuli

dsilitas-fasilitas lain sebagai penduksngnla )'ang semakin rneningkat. Hal ini

menjadi persoalan besai bagi perenc;ul4 pengelola kota maupun penduduk

sendiri. Bagl para porencana dan penglola kota dipamika portumbuhart

purduduk yang cepat dan tuntutarr penBs.turarr perlggunaan latran kota 1'ang

terbatas tetapi selalu berubah rnendatangkan pekerjaan tersencliri. Ketersediaatr

peta=petaalfual sebagai basis bagi perencanaan dan pengelolaan

kotamerupakan suaIu hal )'ang sangat urgen. Pera irctual penggUnaan lahan

merupakan s61hh .sntU jenis peta )'ang sangal penting untuk keperluar

perencanaan, pemanrauan, dan evalui :i.

Metode konveruional ternyaf1 fidak mencukupi lagi, sejak kepadatan

dan persebaran bangUnan kota meri:adi padat dm tidali teratur selringga
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menghalangi jangkaunn pandangan (sokhi, r99:r) I)isamping itu pengukuriur
secara terrestrial memerrulian walitu 1';urg lamrr, len€a 1.ang banl.ali dan biay.u

1'ang tinggi. Kini, dengan semaliin berkembargnr.a teknologi penginderaan
jauh dan be@ai kelebihan y-ang dirnilikin)-q rnendorong orang berpaling ke
teknik ini uhtuk berbagai studi kekotaarr, rermasuh thmtaranla r.,,rulr
mende,teksi perubahan pengguruun lahan kota.

Hasil interpretasi foto udara selanjutnl,a dioreh dengan menggunakar:
komputer 1'arrg dilengkapi perangkat lunak sisrern Inibrmasi ceogra{i (sIG).
sIG digunakan untuk mcrnperoreh hasir anarisis rang akurar rerhadap cJara

penelitian ini- Data yang besar dapat diorah lebih cepaq erisien q:.n oapar
dital'angkan kembari karena data tersimpan dalain bentuk digitar. Hasrrny.a
berupa peta altuat digirar penggunaan rahan kola r rng berguna bogi perencana
dan pengelola kora pemilihan lokasi purelitian di Kecamatan umuuurari,
(wilayah admuristratif Kecamaran umburharjo dapql dirihu pada garnbar l),
sebagai salah satu wilayah kecamatan pinggirrur di Kota yogl.akarta,

didasarkan pada kenl'ataan bahw.a daerah ini sedar.g mengalami perkembanga'
fisik kota )'ang pesat. Menurut catatan statistill selenrpat(2000), Iuas wilalah
Kecamatan umburharjo adarah El2 ha. peda rahun 1987, luas laha'
pertanian 25,69 yo dari ruas wiral'ah alau (204,r>4 ha), berkurang s,72 yo -

sehingga menjodi 19,97 o/o (t66,lz ha) paja tahun 1996, sementara
permukiman menempari aiear seruas 44,0r yo (3-57.36 ha) menjadi s6,5g %
(440,& ha). Perubatran jenis dan ruas p.ngg*o* iahan 1.ang relalif cepat ini
berirnplikasi pada pora penataan ruang, kenl.amanan hidup dan r;ondisi sosior
ekonomi penduduk setempat. Bera'glrat dari beberapa hal tersebur di aras,
penulis tertarik urrtuli merakukan peneritia' dc'gan memanfetaan foto udara
dan sIG untuk studi perubahan penggu'iun tahan rli Kecamatan umbulh:'jo
Kota Yog'akarta tahun lgf.T-l9g6.
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B. Identifi}erl Masatah

Beberapa masalan 1'ang berkaitan dengan perubahan penggunsan laha'
di daerah Kecamatan tlftbulharjo yang clapar diiclentifika-sl adalalr sebagai

berikut :

I ' Terjadi perubahzur penggun&ul rahan kota )-ang pesat dan surir
dikendalikan

2' Perubahan penggrirraan lahan 1'ang terjadi tidak dapat diketalrui seberapa
luas untuk tiap unir penggunaan lalran

3' Belum ada data icomprehensif mengenai inteu,sitas dan frekuensi perubahan
penggunaan lahan

4 Pometaan perubahan pmggunaan lahan secara telestrial memerlukar bia1i.. 
;

wallq dan lenagil l.ang tid.rk sedikit.

5' Belum 0ersedia pela-peta digital penggunixln iairur I'ang szurgat diperl,kan
dalam pembuatan perenc&tarm penggunoan lahan

6. Belum tersedin data trigital tentang penggunaan lahan drlihat dui rxpek
intensitas,luas, dan jenis penggunaan lahan

7. Belum dimanfaarkanr)'a data pengrnderaan jauh l.ang dalam hai ini berupa

data foto udara pankromarik murritemporar secara murtiguna ,
8' Belum rtiketahui secara pasti tingrat ketelitien foto uctara y.ang berbeda

skala dan tatrun pernotretan untuk identifikasi perubahan penggunaan lahan
di daeratr penelitian, sehingga data tersebur belum dapat dimanfaatkan
secara optimal oleh para perrgelola kola urtuk b..rbagai keperluan
poronconosn, pengelolaa4 pemantatran dan evuluasi. ,

C. Perumrrsan Masalah

Daerah perkotaa' berkembang secara cer)at, terutarna perkembanga.'
pendudu! aktivitas, dan fisik kota Perkembangan ini alian memwrcr-rlkan
sejumlatr persoalan ketika dihadapkan pada kenyaraaan luas wilal.ah kota 1.an.q
lerbatas' Kebutuhan ruang untuk melakukan berbagai aLrilitas dan sariura
pendudukung lainnla mendorong in:ensitas perubatran benruk dan luas ,
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penggun.nn lahan Oleh karenanl'a daiam penanganann)'a menlerluliar. arahan

d an perencanaan .vang diawali dengun peneliti an.

Pada penelitian penggunaan lahan yang akan dilakulian ini tlitetapkan

tiga permasalnhan yang p€nulis anggap pentin& 1'akni :

t. Seberapa besar tingknt ketelitian fbto udara ponLromalik hiram putih skala

l; 8000 dan t: l l.t)00 untuk rneg:dentifikasi perubahatl penggunaan laharr

di daerah penelitian ?

Z. Bagaimana perubahan luas dcn jenis penggunaan latran antara tahun t987-

1996'l

3. Bagaimana agihan perubahan penggunaan lahan dilihat dari aspc* luas

dan jenis penggunaan latran di daerah penelitian .l

D. Tujuur Penclitinn

Penelitian yang akan dilakukan ini mempunl'ai beberapa tujuan, 5'akni :

l. Memperoleh kepastian tqfang tingkat ketelitian foto udara pankomarik

hitam putih multitemporal skala I:8000 tlarr l:t1.000 unruk identifikesi
penrbahan pen gguraan lahan

2. Memperyoleh irrformasi perubahan penggunain lahhn dilihal dari aspek

luas danjenis penggunaan lahan

3. Memetakan agihan perubalran penggunaan lahan dihhat dari aspek luas,

danjenis penggun:un lahan di daerah penelitian

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dihaiapkan mempun}ai kegunaun ilmiah maupun matra
kebijakara yJ."i 

'I' Pengembangan pemanfaatan dala foto uciara untuk kajian perubaSan

penggunasn lahan pada wilayah kecamatan

2. Membsikan informasi perubatran penggunann lahan di daeratr penelirizul

sehingga dapal menjadi bahan penimbflngan dalam merumuskan kebiiakan

arahan pengguftu,n lahan atau kebijakan keru;mgan yang realisris

3. Mengusung wacana perubahan periggunaan lahan sebagai praksis 1.ang
harus diawasi/dikontrol tidak hanl-a oleh pemerinrah terapi juga oleh

masl'arakat.


